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Abstract
The added value of soybean in agribusiness system either in the form of small industries
and medium sized businesses by using as a main raw material, of as tofu industry in District
Tangaran Sambas of Weast Kalimantan. This study aim to determine profit and feasibility
of soybeans into tofu. The research method was the study conducted a census in distric
Tangaran remember only has 3 Small Family Tofu process. Data analysis included analysis
of cost, revenues, profits and efficiency such as R/C or BEP. The result showed: 1) The
cost of procecing 616 kg soybeans is Rp. 4.541.307,- ; 2) Tofu (the BEP production) price
is Rp. 177,21 per piece volume reaching 14.885 pieces with a size 4,5 cm x 4,5 cm per
piece; 3) 1 kg soybean at Rp. 5.000,- obtain from the value added processing of soybeans
into tofu is Rp. 8.455,-
Key words: R/C, value added, tofu, regression analysys.
Pendahuluan
Pembangunan pertanian memiliki arti
penting untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi nasional sekaligus meningkatkan
pendapatan petani baik melalui penerimaan
sebagai nilai tambah dari proses lanjutan
secara berkesinambungan, penciptaan
kesempatan kerja yang memadai di
pedesaan, maupun peningkatan ekspor non
migas, peluang pengembangan agribisnis
dirasakan cukup besar, karena bertumpu
diatas landasan keunggulan komparatif
dalam memproduksi berbagai bahan
mentah berupa komoditas perkebunan,
hortikultura, peternakan, dan perikanan,
dan peluang pasar baik di dalam maupun di
luar negeri (Anonymous, 2007).
Nilai tambah yang dihasilkan dari
sistem agribisnis kedelai berasal dari usaha
tani kedelai sampai pada agroindustri
pengolahnnya baik dalam bentuk industri
kecil dan rumah tangga atau yang umum
dikenal uasaha kecil menengah dengan
menggunakan kedelai sebagai bahan baku
utama, adalah pengolah tahu sehingga
diharapkan dapat diperoleh tambahan nilai
dan keuntungan (Sinungan, 1992). Nilai
tambah komoditas kedelai ini diperoleh
dari nilai produksi (olahan) yang telah
dikurangi dengan biaya-biaya yang
menunjang dalam proses produksi, selain
biaya tenaga kerja (intermediate cost)
(Soetriono, 2009).
Pengolahan kedelai menjadi tahu di
Kecamatan Tangaran Kabupaten Sambas
umumnya dilakukan oleh usaha kecil
(home industri). Sebagai usaha kecil, home
industri ini sering dihadapkan pada
berbagai masalah antara lain kekurangan
bahan baku dan fluktuasi harga tinggi.
Kondisi ini sering terjadi karena bahan
baku tahu didatangkan dari luar daerah
Kabupaten Sambas. Banyaknya faktor
pembatas yang dimiliki pengusaha tahu
mengakibatkan perlunya dilakukan kajian
tentang gambaran usaha pengolahan tahu
secara ekonomi, dan besarnya nilai tambah
yang dihasilkan dari proses pengolahan
kedelai menjadi tahu.
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Metode Penelitian
Sampel
Prajitno (2004), berpendapat bahwa
populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan Nazir (2002), mengemukakan
bahwa populasi merupakan obyek atau
subyek yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan
dengan masalah penelitian. Berdasarkan
penjelasan di atas, maka yang dijadikan
populasi dalam penelitian ini adalah
pengusaha pengolah kedelai menjadi tahu
di Kecamatan Tangaran Kabupaten
Sambas, dengan jumlah populasi sebanyak
3 orang.
Sampel merupakan sebagian dari
jumlah populasi yang diambil sebagai
sumber data yang dianggap mewakili
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Penentuan jumlah
sampel menurut Prajitno (2004) apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua. Selanjutnya jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10–
15% atau 20–25% atau tergantung setidak-
tidaknya dari: a) kemampuan peneliti
dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana; b)
sempit luasnya wilayah pengamatan dari
setiap subyek, karena menyangkut banyak
sedikitnya data; c) besar kecilnya resiko
yang ditanggung oleh peneliti. Mengingat
populasi penelitian kurang dari 100, maka
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan “teknik total
sampling” disebut juga sebagai penelitian
populasi karena menggunakan seluruh
populasi dalam penelitian. Jadi yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
semua pengusaha pengolah kedelai
menjadi tahu di Kecamatan Tangaran
Kabupaten Sambas. Waktu penelitian pada
bulan Maret sampai April 2011.
Metode analisis
1. Untuk mengetahui keuntungan
usaha tahu digunakan formula sebagai
berikut (Nicholson, 2001):
Π = TR – TC
TR = p x q
TC = TVC + TFC
2. Untuk mengetahui titik impas
usaha pengolahan kedelai menjadi tahu
digunakan formulasi sebagai berikut
(Soekartawi, 2002):
jualHarga
produksibiayaTotalproduksiBEP 
produksiTotal
produksibiayaTotalhargaBEP 
3. Untuk mengetahui nilai tambah
hasil olahan kedelai menjadi tahu
digunakan formulasi sebagai berikut
(Gujarati, 2007):
Vas = Ops - Ips
Keterangan:
Π = keuntungan (Rp/ha)
TR = total revenue (Rp/ha)
TC = total cost (Rp/ha)
p = harga (Rp/kg)
q = jumlah (t)
TVC = total variable cost (Rp/ha)
TFC = total fixed cost (Rp/ha)
C = cost (Rp/ha)
Vas = tambahan nilai masing-masing
sektor
Ops = keluaran sektor
Ips = masukan sektor
Hasil dan Pembahasan
1. Biaya usaha
Usaha pembuatan tahu merupakan usaha
kecil yang dikelola keluarga di Kecamatan
Tangaran Kabupaten Sambas. Dalam
kegiatan usaha kecil keluarga tentu ada
perhitungan-perhitungan berupa biaya
usaha, penerimaan dan keuntungan usaha
tersebut. Untuk lebih jelasnya perhitungan
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biaya tersebut dapat diuruaikan sebagai
berikut:
a. Biaya penyusutan alat usaha
Biaya penyusutan alat dalam pengolahan
tahu diketahui dari nilai awal alat dikurangi
nilai sisa tersebut dan dibagi umur
ekonomis (lamanya pemakaian alat
tersebut). Alat–alat yang dihitung biaya
penyusutan dalam pengolahan tahu adalah
seperti mesin penggiling, panci, ember,
bak, gayung, kain penyaring, alat peras,
pisau, cetakan, drigen air dan tungku
(Tabel 1).
Tabel 1. Penyusutan alat pada usaha kecil keluarga pengolah tahu pada bulan Maret 2001
No Uraian Jumlah Harga satuan (Rp) Penyusutan Total biaya (Rp)
1 Mesin penggiling 1 2.500.00 27.777 27.777
2 Panci 4 120.000 5.000 20.000
3 Ember 4 10.000 138 598
4 Bak 3 40.000 694 2.082
5 Gayung 2 5.000 97 227
6 Kain penyaring 8 22.500 3.750 30.000
7 Alat peras 2 300.000 4.166 8.332
8 Pisau 3 5.000 97 291
9 Cetakan 2 50.000 556 1.112
10 Drigen air 2 30.000 417 834
11 Tungku 2 20.000 277 554
Jumlah 91.807
Sumber: Data primer diolah tahun 2011
Dari Tabel 1 di atas ternyata jumlah
penyusutan alat pada usaha kecil keluarga
pengolahan tahu mencapai Rp. 91.807,-
dengan biaya terbesar terjadi pada biaya
penyusutan penggunaan mesin penggiling.
b. Biaya bahan baku dan bahan lainnya
Biaya bahan baku pengolah tahu berupa
kedelai dimana biaya bahan baku diperoleh
dari harga beli kedelai dari kedelai dalam
dan luar Kecamatan Tangaran sehingga
diperoleh harga rata-rata bahan baku
kedelai adalah Rp. 5.000/kg, dan untuk
bahan-bahan lainnya yang juga
dipergunakan dalam pengolahan tahu
adalah seperti obat tahu, air dan kayu
bakar. Gambaran biaya bahan baku dan
lainnya pengolahan tahu disajikan pada
Tabel 2.
Tabel 2. Biaya bahan baku dan bahan
lainnya dalam usaha kecil keluarga
pengolahan tahu pada bulan Maret 2011
No Uraian Jumlah Harga(Rp)
Total biaya
(Rp)
1 Kedelai 504 kg 5.000 2.520.000
2 Obat tahu 20.160 g 3 50.400
3 Air 1.512 L 50 75.600
4 Kayu bakar 112 ikat 5.000 560.000
Jumlah 3.206.000
Sumber: Data primer diolah tahun 2011
Biaya bahan baku dan bahan lainnya pada
usaha kecil keluarga pengolah tahu sebesar
Rp. 3.206.000,-. Biaya terbesar memang
untuk pembelian kedelai sebagai bahan
baku utama.
c. Sewa bangunan
Meskipun usaha kecil keluarga tahu
merupakan suatu usaha keluarga dan
dilakukan di rumah milik sendiri tetapi
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yang diperhitungkan disini adalah
perhitungan sewa bangunan dan informasi
yang diperoleh harga sewa bangunan untuk
usaha kecil keluarga tahu adalah Rp.
50.000,-/bulan.
d. Biaya listrik
Pengugunaan mesin penggiling tahu
dilakukan dengan memakai aliran listrik
dengan daya 700 Watt dan dipakai rata-rata
5 jam sehari semalam selama 28 hari
pemakaian dalam satu bulan, sehingga
biaya yang dikeluarkan berupa biaya listrik
dengan harga pembayaran adalah Rp.
73.500,-/bulan.
e. Upah tenaga kerja
Tenaga kerja dalam pada usaha kecil tahu
ini merupakan tenaga kerja dalam keluarga
sehingga dalam pemberian upah bagi
tenaga kerjanya biasanya berupaya
menyediakan makan, rokok dan sedikit
uang untuk keperluan lainnya untuk
keperluan sehari-hari, menurut informasi
yang diperoleh dari responden tenaga kerja
pengelolah tahu adalah Rp. 20.000,-/hari.
2. Biaya produksi
Biaya produksi adalah keseluruhan biasa
yang dikeluarkan selama proses produksi
yang meliputi biaya tetap (penyusutan alat
usaha) dan biaya tidak tetap/biaya variabel
(biaya bahan baku kedelai, pelengkap, sewa
bangunan, biaya listrik dan biaya tenaga
kerja). Untuk lebih jelasnya biaya produksi
pengolahan tahu disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Biaya produksi pengolahan tahu
pada Bulan Maret 2011
No Uraian Biaya (Rp)
1 Biaya Tetap
Total penyusutan alat usaha 91.807
Sewa bangunan 50.000
2 Biaya Variabel
Bahan baku dan bahan
lainnya
3.206.000
Biaya listrik 73.500
Tenaga kerja 2 orang Rp.
20.000 @ 28 HOK
1.120.000
Total biaya produksi 4.541.307
Sumber: Data primer diolah tahun 2011
Tabel 3 menunjukkan besarnya biaya
Produksi pada pengolahan tahu Rp.
4.541.307,-. Biaya untuk pembelian bahan
baku menempati urutan tertinggi pertama
yang setelahnya adalah biaya untuk TK.
Perlu dipahami bahwa TK yang digunakan
disini meliputi TK dari dalam dan luar
rumah tangga, sehingga sebagian dari
pengeluaran untuk TK merupakan
keuntungan.
3. Penerimaan
Penerimaan usaha kecil keluarga yang
mengolah tahu adalah sebesar Rp.
7.560.000,-. Penerimaan ini diperoleh dari
olahan tahu sebanyak 25.200 potong tahu
dengan harga Rp. 300,-/potong.
4. Keuntungan
Keuntungan dari hasil usaha kecil keluarga
pengolahan tahu adalah sebesar Rp.
3.018.693,-. Nilai ini didapat dari selisih
antara penerimaan sebesar Rp. 7.560.000,-
dengan total biaya Rp. 4.541.307,-
5. R/C
Untuk mengetahui tingkat efisiensi usaha
tahu digunakan R/C. Perhitungan R/C
sebesar 1,66 menunjukkan usaha tahu ini
efisien.
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6. Break even point
BEP dari usaha kecil keluarga mengolah
tahu dapat dilihat pada uraian di bawah ini:
BEP Harga produksi = total biaya
produksi : volume produksi
= Rp. 4.541.307 : 25.200 potong
= Rp. 180/potong
BEP volume produksi = total biaya
produksi : harga produksi
= Rp. 4.541.307 : Rp. 300/potong
= 15.137 potong
Dari uraian di atas titik balik modal usaha
pembuatan tahu selama 1 bulan produksi
(28 hari) adalah jika harga jual tahu sebesar
Rp 177,21/potong atau produksi mencapai
14.885 potong.
7. Nilai tambah
Proses pengolahan kedelai menjadi tahu
maupun tempe merupakan suatu rangkaian
kegiatan agribisnis kedelai. Melalui
pengolahan ini diperoleh nilai tambah bagi
komoditi kedelai karena semula kedelai
yang dalam bentuk biji selanjutnya diubah
menjadi tahu dengan tempe yang siap
untuk dikonsumsi dari nilai produksi
(olahan) yang telah dikurangi dengan
intermediate cost (biaya-biaya yang
menunjang dalam proses produksi, selain
biaya tenaga kerja) seperti yang disajikan
pada Tabel 4.
Tabel 4. Nilai tambah usaha kecil
pengolahan tahu
Uraian Satuan (Rp) Jumlah (Rp)
Total
penerimaan 15.000
Biaya-biaya :
bahan baku 5.000
bahan lainnya 1.362
pnyusutan 183
Total Biaya 6.545
Nilai Tambah 8.455
Sumber: Data primer diolah tahun 2011
Tabel 4 menunjukkan bahwa usaha kecil
keluarga pengolahan tahu menguntungkan.
Nilai tambah komoditas kedelai pada usaha
kecil keluarga pengolah tahu rata-rata Rp
8.455,-
Kesimpulan
Usaha pengolahan kedelai menjadi tahu
memperoleh keuntungan sebesar Rp.
3.018.693/bulan. Usaha pembuatan tahu
efisien karena nilai BEP nya sebesar 1,33,
nilai tambah yang dihasilkan dari
pengolahan 1 kg kedelai menjadi tahu
sebesar Rp. 8.455,- dengan berat tambahan
0,5 kg tahu.
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